BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan dapat berkembang merupakan keinginan setiap individu yang berada didalam perusahaan tersebut, sehingga diharapkan dengan perkembangan tersebut perusahaan mampu bersaing dan mampu mengikuti perkembangan zaman. Karena itu, tujuan yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai dengan baik. Kemajuan perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan yang bersifat internal dan eksternal. Sejauhmana tujuan perusahaan telah tercapai dapat dilihat dari seberapa besar perusahaan memenuhi tuntutan lingkungannya. Memenuhi tuntutan lingkungan berarti dapat memanfaatkan kesempatan atau mengatasi tantangan atau ancaman dari lingkungan perusahaan tersebut. Perusahaan harus mampu melakukan berbagai kegiatan dalam rangka menghadapi atau memenuhi tuntutan dan perubahan-perubahan di lingkungan perusahaan. 

Kantor regional III Badan Kepegawaian Negara Bandung sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara juga memiliki tujuan yang sama, yaitu menjadi suatu badan usaha yang dapat berkembang dan mampu mengikuti perkembangan zaman. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut tentunya Kantor regional III BKN Bandung harus mempunyai pegawai yang memiliki kinerja yang cukup baik, sehingga dengan demikian baik tujuan individu maupun tujuan perusahaan dapat tercapai. Agar kinerja pegawai itu baik tentunya pihak perusahaan harus bisa memberikan suatu motivasi yang baik pula, karena tanpa adanya motivasi kerja yang baik yang diberikan oleh perusahaan maka tidak akan mungkin kinerja seseorang akan baik pula.

Kantor Regional III BKN Bandung merupakan salah satu badan aparatur negara yang bertugas untuk membantu pemerintah negara dalam menyempurnakan, memelihara dan mengembangkan administrasi dibidang kepegawaian untuk menjamin kelancaran jalannya pemerintahan. Hal ini tentunya harus diimbangi oleh suatu motivasi kerja yang baik, karena tanpa adanya motivasi yang baik maka semuanya tidak akan mungkin bisa berjalan dengan baik. Terdapat beberapa indikator dari motivasi yaitu kompensasi, promosi dan lingkungan. Ketiga faktor inilah yang dinilai dapat menentukan motivasi seseorang.

Pada Kantor Regional III BKN Bandung hal yang paling bermasalah dari ketiga faktor tersebut adalah masalah kompensasi, dimana pada saat ini sebagian besar pegawainya merasa keberatan dengan kompensasi yang telah diterimanya. Mereka menganggap bahwa apa yang mereka terima tidak sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan bagi perusahaan, karena sekarang pemberian kompensasi diberikan dalam jumlah yang sama bagi semua jabatan sedangkan berat pekerjaan yang mereka lakukan berbeda.  
Seperti motivasi kinerja juga memiliki beberapa indikator, yaitu; kualitas kerja, kuantitas kerja, kehandalan dan sikap. Sebagai akibat dari adanya masalah kompensasi tersebut diatas, maka hal ini mengakibatkan pula adanya permasalahan dalam kinerja pegawai yaitu masalah sikap. Misalnya, sebagian kecil dari mereka keluar kantor pada saat jam kerja untuk melakukan kegiatan pribadi yang sifatnya bukan untuk pekerjaan kantor. 
Berdasarkan alasan di atas dalam penulisan penelitian ini penulis mengambil judul sebagai berikut: ” PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR REGIONAL III BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA BANDUNG ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana motivasi kerja pegawai pada Kantor Regional III BKN Bandung.

2. Bagaimana kinerja Pegawai pada Kantor Regional III BKN Bandung.

3. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Regional III BKN Bandung. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang berkaitan dengan motivasi kerja dan kinerja pegawai sehingga dapat digunakan oleh penulis untuk mengambil kesimpulan terhadap masalah yang diteliti dalam hal ini yaitu mengetahui bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai pada Kantor Regional III BKN Bandung.

2. Untuk mengetahui kinerja Pegawai pada Kantor Regional III BKN Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Regional III BKN Bandung. 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 


Penulis berharap dari pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat diperoleh beberapa kegunaan sebagai berikut :

1. Kegunaan Operasional 

Bagi perusahaan, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan motivasi kerja dan kinerja pegawai di Kantor Regional III BKN Bandung khususnya dan masyarakat pada umumnya.
2. Kegunaan Pengembangan Keilmuan

1) Bagi penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh selama di perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam penelitian ini sehingga bisa bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi masyarakat umumnya.
2) Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti lain semoga dapat membantu untuk dapat dijadikan masukan mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dan lebih tertarik lagi untuk mengembangkannya sehingga dapat dijadikan acuan yang bermanfaat bagi masyarakat umum.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran
Motivasi merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu, karena apabila motivasi kerja dari seseorang itu tinggi maka kinerja individu tersebut juga akan baik.
Motivasi menurut Veithzal Rivai (2003 : 455) yaitu serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi indvidu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Motivasi juga memiliki beberapa indikator, yaitu kompensasi; promosi dan lingkungan.

 Kinerja merupakan apa saja yang telah dikerjakan oleh pegawai atau bekerja sebagaimana pekerjaannya dalam perusahaan. Kinerja sangat penting bagi perusahaan untuk menggapai cita-cita perusahaan guna mencapai produktivitas yang meningkat.

Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 67) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan menyatakan   bahwa :

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”.

Seperti motivasi kinerja juga memiliki beberapa indikator seperti yang dicantumkan oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya tersebut, yaitu; kualitas kerja, kuantitas kerja, kehandalan dan sikap.

Oleh karena itu, pemberian motivasi harus diberikan kepada pegawai agar kinerja pegawai tersebut meningkat sehingga dapat bekerja secara lebih baik lagi  agar cita-cita perusahaan dapat tercapai serta meningkatkan produktivitas bagi perusahaan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh McClelland, Edward Murray, Miller dan Gordon W. yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 104) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi dengan kinerja artinya pegawai yang mempunyai motivasi tinggi cenderung memiliki kinerja yang tinggi, sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah dimungkinkan karena motivasinya rendah.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dibuat bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :
	KINERJA

	· Kualitas Kerja

· Kuantitas Kerja

· Kehandalan 

· Sikap

Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 75)


	MOTIVASI

	· Kompensasi

· Promosi

· Lingkungan

Veithzal Rivai (2003 : 456)


Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Regional III BKN Bandung

1.5.2 Hipotesis

Secara umum hipotesis bisa didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara mengenai suatu masalah yang perlu diuji secara empiris apakah pernyataan (dugaan, jawaban) itu dapat diterima atau tidak. Langkah pertama dalam prosedur pembuatan keputusan adalah menyatakan hipotesis nolnya (HO). HO adalah suatu hipotesis tentang tidak adanya hubungan antara kedua variabel. Jika hipotesis nol ditolak maka hipotesis pengganti (H1) dapat diterima. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka motivasi kerja seseorang pasti akan mempengaruhi terhadap kinerjanya. Untuk itu pihak perusahaan harus bisa menjadi motivator yang baik bagi para pegawainya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai.”

1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Objek penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan suatu perusahaan yang berbentuk Perusahaan Jawatan, yaitu Kantor Regional III Badan Kepegawaian Negara Bandung yang berlokasi di Jalan Surapati No. 10 Bandung. Sedangkan penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2005 sampai dengan Januari 2006.

